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ABSTRACT 

Heavy metals are compounds that can affect the quality of a waters. 

Various kinds and types of heavy metals that enter and settle in 

sediments can cause diversity to decrease to the extinction of 

organisms in the waters. This study was aimed to determine the 

content of Cd, Pb, and Cu accumulated in water, substrate, and 

gastropods obtained from Kersik Village, Kutai Kartanegara 

Regency, East Kalimantan. Samples of water, substrate, and 

gastropods were collected from 4 stations with 3 repetitions. Water 

samples, substrates, and gastropods were analyzed using AAS. 

Concentration ranges of Cd, Pb, and Cu in water were 0.003 - 

0.011 mg/L; 0.161-0.731 mg/L; and 0.007-0.009 mg/L, 

respectively. The concentration ranges of Cd, Pb, and Cu on the 

substrate were 0.021-0.182 mg/kg; 19.5-31.12 mg/kg; and 14.29-

15.47 mg/kg, respectively. In gastropods, the range of Cd 

concentrations was 0.509 - 0.675 mg/kg, while for Pb and Cu were 

15.96-21.52 mg/kg and  57.78-92.4 mg/kg, respectively. The 

concentration of Pb in gastropods at all stations has exceeded the 

quality standard based on SNI-7387-2009, while the concentration 

of Cu in gastropods at all stations has also exceeded the quality 

standard based on BPOM No.03725/B/SK/89. Bioconcentration 

Factor (BCF) of organisms to sediment (BCFo-s), shows the ability 

to accumulate Cu in Gastropods which is higher than Cd and Pb. 

Bioconcentration Factor (BCF) analysis of organisms to water 

(BCFo-w), showed that the accumulation of Cd, Pb, and Cu were in 

the low, medium, to high categories. The average comparison of 

concentrations of the three heavy metals at each observation 

station was not significantly different (sig. > 0.05). 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan PP RI Nomor 82 Tahun 2001, pencemaran air merupakan masuknya atau dimasukkannya 

suatu zat, makhluk hidup, atau komponen lain masuk ke dalam perairan diakibatkan oleh aktivitas manusia 

yang menyebabkan kualitas air menurun hingga tingkat tertentu dan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

pembentuknya. Perubahan suatu perairan tercemar dapat dilihat dari perubahan suhu air, pH, dan konsentrasi 

ion hidrogen, perubahan bau, rasa, dan warna air, adanya endapan, koloidal, bahan terlarut, adanya 

mikroorganisme, serta radioaktif lingkungan meningkat (Rahayu, 2022). Air yang dapat digunakan untuk 

kehidupan umumnya tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa (Lukman, 2016).  
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 Sumber pencemaran bagi perairan dapat terjadi secara alami yaitu seperti erosi, tanah longsor, banjir, 

serta fenomena alam lainnya. Pencemaran secara antropogenik terjadi akibat aktivitas manusia yaitu kegiatan 

rumah tangga, perkotaan, serta kegiatan industri. Sumber pencemaran ini yang berpotensi meningkatkan 

logam berat yang toksik seperti logam V, Mn, Fe, Cu, Co, Cd, Cr, Pb, dan Hg (Permatasari, 2017). Salah satu 

bahan pencemar ialah logam berat yang dapat menentukan status mutu kualitas air di suatu perairan sehingga 

perairan tersebut dapat dikatakan tercemar atau tidak tercemar (Yayu et al., 2015). Logam berat yang 

mencemari lingkungan perairan, 90% akan terendap di dalam sedimen (Amin et al., 2011).  

Gastropoda memiliki sifat pergerakan yang lambat, habitat di dasar perairan, pola makan detritus dan 

memiliki kemampuan untuk mengakumulasi senyawa-senyawa kimia dalam jaringan tubuhnya sehingga 

Gastropoda dapat dikatakan sebagai bioindikator suatu perairan apabila diindikasikan adanya pencemaran 

logam berat (Ranjan dan Babu, 2016). Beberapa spesies Gastropoda yaitu Telecopium Telescopium dan 

Terebralia sulcate, Telecopium Telescopium umumnya ditemukan pada ekosistem mangrove yang tergolong 

sebagai anggota family Potamidae dengan habitat berada di permukaan lumpur halus pada lantai-lantai hutan 

mangrove (Harahap et al., 2022). 

Banyaknya aktivitas di daerah Kutai Kartanegara, seperti kegiatan industri, pertambakan, penangkapan 

ikan, perkebunan kelapa sawit, serta pemukiman penduduk dapat menjadi faktor penyebab kondisi ekosistem 

perairan berpotensi tercemar akibat peningkatan kandungan logam berat pada wilayah perairan Kutai 

Kartanegara (Kamarati, 2018).  Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melihat konsentrasi Cd, Pb, dan 

Cu pada Gastropoda di Desa Kersik, Kabupaten Kutai Kartanegara dengan tujuan untuk mengetahui 

konsentrasi Cd, Pb, dan Cu pada air, substrat, dan Gastropoda di Desa Kersik, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 dengan pengambilan sampel air, substrat, 

dan Gastropoda. Penelitian ini dilakukan di Desa Kersik, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur, Indonesia. Analisa sampel dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas 

Mulawarman.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Penenetuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian berdasarkan pada observasi lapangan dengan melihat kondisi mangrove 

dan keberadaan Gastropoda yang ada di Desa Kersik. Penelitian ini dilakukan di 4 stasiun dengan 3 kali 

pengulangan, dimana pada setiap stasiun dilakukan pengambilan sampel air, substrat, dan Gastropoda 

yang selanjutnya diamati kandungan Cd, Pb, dan Cu.  

Prosedur Pengambilan Sampel 

Sampel air diambil pada setiap lokasi pengambilan Gastropoda menggunakan botol sampel. Sampel 

air yang terambil kemudian dimasukan ke dalam botol sampel yang berukuran 1000 ml yang telah diberi 

tanda dan dimasukkan ke dalam cool box. Pengambilan sampel substrat dan Gastropoda dilakukan pada 

saat air surut menggunakan metode transek garis (Line Transect) dengan cara membentangkan garis 

transek sepanjang 20 m dengan 3 kali pengambilan sampel (3 kali ulangan).  

Sampel substrat dan Gastropoda diambil menggunakan sekop kemudian dimasukkan kedalam 

plastik klip dan diberi tanda untuk selanjutnya dimasukkan kedalam cool box. Gastropoda diambil 

sebagai sampel sebanyak kurang lebih 40 ekor setiap stasiunnya dengan ukuran random yang dianggap 

telah mewakili keseluruhannya.  

Analisis Sampel 

 Analisis logam berat dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Mulawarman, dengan 

menggunakan Atomic Absorption Spectrophometer (AAS). Pengamatan dilakukan menggunakan metode 

dari acuan Balai Penelitian Tanah, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian 

(2005). Analisis logam berat Cd, Pb, dan Cu pada air dilakukan dengan memasukkan 100 ml sampel air 

ke dalam Erlenmeyer 100 cc dan diberi larutan HNO3 sebanyak 5 ml kemudian dipanaskan pada Hot plate 

dalam ruang asam dengan suhu mula-mula 100℃ dan dinaikkan bertahap hingga 300℃. Pemanasan 

dilakukan hingga sampel air tersisa 5 ml kemudian didinginkan. Selanjutnya sampel air di make up 

hingga 100 ml dengan aquades kemudian sampel air dikocok hingga homogen lalu sampel siap diuji 

menggunakan AAS. Hasil Konsentrasi logam berat pada air kemudian dibandingkan dengan baku mutu 

berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. 

Sampel substrat ditimbang sebanyak 2 gram dan dimasukkan ke dalam labu ukur kemudian 

ditambahkan HNO3 sebanyak 10 ml dan HClO4 sebanyak 20 ml lalu ditutup menggunakan kaca arloji. 

Sampel substrat diperarang selama 1 malam dan dipanaskan pada Hot plate dengan suhu mula-mula 

100℃ kemudian dinaikkan bertahap hingga 300℃ setiap 1 jam dalam ruang asam. Ekstraksi selesai 

setelah keluar asap berwarna putih selanjutnya substrat didinginkan dan disaring menggunakan kertas 

saring nomor 24 whatman pada labu ukur 50 ml. Hasil Konsentrasi logam berat pada substrat kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu menurut Swedish Environmental Protection Agency (SEPA, 2000). 

Sampel Gastropoda ditimbang sebanyak 2 gram dan dimaukkan ke dalam beaker glass 300 cc tall 

kemudian ditambahkan HNO3 sebanyak 10 ml dan HClO4 sebanyak 20 ml lalu ditutup menggunakan kaca 

arloji. Sampel Gastropoda diperarang selama 1 malam dan dipanaskan pada Hot plate dengan suhu mula-

mula 100℃ kemudian dinaikkan bertahap hingga 300℃ setiap 1 jam dalam ruang asam. Ekstraksi selesai 

setelah keluar asap berwarna putih selanjutnya sampel Gastropoda didinginkan dan disaring 

menggunakan kertas saring nomor 24 whatman pada labu ukur 50 cc. Selanjutnya sampel Gastropoda di 

make up hingga 50 cc kemudian sampel dikocok dan siap diuji menggunakan AAS. Hasil Konsentrasi 

logam berat pada Gastropoda kemudian dibandingkan dengan baku mutu berdasarkan BSN (SNI-7387-

2009) dan BPOM No.03725/B/SK/89. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah uji manova dengan menggunakan software SPSS 16. Uji 

manova digunakan untuk mengetahui hubungan diantara variabel independen terhadap perbedaan variabel 

dependen digunakan nilai Wilk’s Lambda, yaitu tingkat signifikansinya dibandingkan dengan tingkat 
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signifikansi yang telah ditetapkan yaitu a = 0,05. Jika nilai sig. > 0,05 maka antar variabel dependen tidak 

berbeda nyata yang disebabkan oleh tidak adanya pengaruh variabel independen. 

 

Biokonsentrasi Faktor (BCF) 

Faktor Biokonsentrasi dihitung untuk mengetahui kemampuan Gastropoda untuk mengakumulasi 

Cd, Pb, dan Cu yang diartikan sebagai perbandingan logam berat dalam organisme dan kandungan logam 

dalam sedimen (BCFo-s) atau air (BCFo-w) melalui tingkat biokonsentrasi faktor (BCF) dengan rumus 

sebagai berikut (Vassiliki dan Konstantina 1984 dalam Ahmed et al., 2017): 

BCFo-s =   
C(org)

𝐶(𝑠𝑒𝑑)
   BCFo-w =   

C(org)

C(water)
   

Keterangan : 

BCF  = Faktor biokonsentrasi 
C org  = Konsentrasi logam berat dalam organisme 

C water  = Konsentrasi logam berat pada air 

C sed  = Konsentrasi logam berat pada sedimen 

 

Menurut Van Esch (1977) dalam Ahmed et al. (2017), nilai BCFo-s yang diperoleh dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu:  
1. Macroconcentrator jika (BCFo-s > 2) 

2. Microconcentrator jika (1 < BCFo-s < 2) 

3. Deconcentrator (BCFo-s < 1) 

 

Sedangkan untuk nilai BCFo-w yang diperoleh dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu:  
1. Sifat akumulatif tinggi jika (BCFo-w > 5000) 

2. Sifat akumulatif sedang jika (nilai BCFo-w 1000-5000) 

3. Sifat akumulatif rendah jika (nilai BCFo-w 100-1000) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter Pendukung 

Parameter Pendukung Hasil pada penelitian di Desa Kresik terdiri dari Suhu, Salinitas, dan DO. 

Hasil pengukuran dari parameter tersebut dapat dilihat pada Tabel 1: 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu, Salinitas, dan DO pada Lokasi Penelitian di Desa Kresik,  

 Kutai Kartanegara 

Parameter Satuan 

 Stasiun   

ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 

Suhu ℃ 27,9 27,5 27,0 27,4 

Salinitas ‰ 22 22 17 21 

DO mg/L 5,0 5,3 4,7 3,7 

 
Hasil pengukuran Suhu, Salinitas, dan DO perairan pada wilayah mangrove Desa Kersik, suhu 

berkisar antara 27,0 – 27,9℃. Gastropoda memiliki kemampuan beradaptasi dan bertahan hidup pada 

kisaran suhu -12℃ - 43℃ (Ernanto et al., 2010). Adanya Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah 

tersebut masih mendukung kehidupan Gastropoda. Salinitas yang didapatkan berkisar antara 17 – 22‰, 

Gastropoda tidak terpengaruh oleh perubahan salinitas di perairan dikarenakan mampu beradaptasi 

(Ernanto et al., 2010). DO memiliki kisaran rata-rata 4,7 – 5,3 mg/L, menurut KepMen LH No. 51 Tahun 

2004 nilai kisaran DO pada wilayah tersebut masih berada pada batas yang diinginkan. 



 Muslim et al. 

 Jurnal Ilmu Perikanan Tropis Nusantara Vol. 2. No. 1, Februari 2023 34 

 
Konsentrasi Cd, Pb, dan Cu Pada Air dan Substrat 

Beberapa jenis logam berat memiliki dampak negatif yang ditimbukan, keracunan Cd kronis 

menyebabkan gangguan pada organ yaitu ginjal, paru-paru, darah, jantung, kelenjar reproduksi, indera 

penciuman, dan kerapuhan tulang dikarenakan Cd merupakan elemen toksik yang meskipun ketersediaan 

Cd sedikit di ekosistem tersebut namun sifat toksik nya lebih berbahaya (Kawung et al., 2018). Sumber dari 

Pb di suatu perairaan dapat berasal dari hasil buangan limbah yang juga berdampak menyebabkan keracunan. 

Sedikit berbeda dengan Cu yang keberadaannya dibutuhkan oleh tubuh meskipun dalam jumlah yang sedikit 

(Setiawan, 2015). Jenis logam Cu banyak ditemui pada perairan yang menerima erosi batuan mineral dan 

Cu merupakan logam esensial pada Konsentrasi yang rendah dan bersifat racun pada Konsentrasi tinggi 

(Setiawan, 2015). Hasil analisa Cd, Pb, dan Cu pada air dan substrat di lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1: 

 

Gambar 1. Konsentrasi Cd, Pb, dan Cu pada air (kiri) dan substrat (kanan) pada lokasi penelitian di Desa 

Kresik, Kutai Kartanegara 

 

Kisaran Konsentrasi Cd pada air pada lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 0,003 – 0,011 mg/L 

dengan nilai rata-rata 0,007 mg/L. Konsentrasi Pb pada Stasiun 1 hingga Stasiun 4 adalah 0,161 – 0,731 

mg/L dengan nilai rata-rata 0,397 mg/L. Selanjutnya untuk kisaran Konsentrasi Cu pada keempat stasiun 

di lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 0,007 – 0,009 mg/L dengan nilai rata-rata 0,008 mg/L. 

Konsentrasi Cd dan Cu pada seluruh stasiun masih memenuhi baku mutu berdasarkan PP No. 22 Tahun 

2021, akan tetapi Pb telah melebihi Konsentrasi baku mutu. Tingginya kandungan Pb pada keempat 

stasiun yang melebihi baku mutu diduga dipengaruhi oleh lokasi stasiun yang dekat dengan jalan raya dan 

pemukiman. Adanya kegiatan transportasi yang cukup padat menghasilkan emisi atau limbah yang 

mencemari di sekitar perairan.  

Kendaraan dengan bahan bakar minyak (BBM) yang mengandung Pb dapat meningkatkan nilai 

oktan sehingga mudah terbakar dan menyebabkan emisi Pb dari pembakaran bensin dapat masuk kedalam 

perairan melalui udara dan mengendap dalam sedimen (Khairuddin et al., 2018). Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini, 2019) yang menyebutkan bahwa Pb pada air laut di perairan 

Teluk Bayur dengan nilai tertinggi 0,840 telah melebihi baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 disebabkan oleh lokasi pengambilan sampel dekat dengan 

jalan raya dengan transportasi yang cukup padat. 

Kisaran Konsentrasi Cd pada substrat pada lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 0,021 – 0,182 

mg/L dengan nilai rata-rata 0,081 mg/L. Konsentrasi Pb pada Stasiun 1 hingga Stasiun 4 adalah 19,5 – 

31,12 mg/L dengan nilai rata-rata 24,83 mg/L. Selanjutnya untuk kisaran Konsentrasi Cu pada keempat 

stasiun di lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 14,29 – 15,47 mg/L dengan nilai rata-rata 14,79 mg/L. 

Konsentrasi Cd, Pb, dan Cu yang telah melebihi baku mutu umumnya terdapat pada Stasiun 1,  yang 

mana lokasinya dekat dengan jalan raya dan kegiatan transportasi yang cukup padat sehingga hasil emisi 

dari kendaraan maupun dari udara akan masuk dan terserap ke dalam tanah (substrat) dan masuk ke dalam 
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perairan. Selain itu, lokasi penelitian dekat dengan pemukiman warga sekitar yang diduga dapat 

menghasilkan limbah rumah tangga.  

Studi tentang kadar Cd pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2015) memperlihatkan 

bahwa kadar Cd pada Sungai Tallo telah melebihi baku mutu dengan nilai 5,16 ppm berdasarkan 

Canadian Council of Ministers for the Environtment (CCME) dan diketahui juga bahwa Konsentrasi Cd 

pada substrat lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi Cd pada air. Konsentrasi Cd yang tinggi 

tersebut disebabkan oleh logam berat yang memiliki sifat mengikat bahan organik dan mengendap di 

dasar perairan sehingga Konsentrasi logam berat pada substrat lebih tinggi dibandingkan di dalam air 

(Leiwakabessy, 2005). Serupa dengan penelitian oleh Setiawan (2015) yang menyebutkan bahwa 

Konsentrasi Pb di muara Sungai Tallo telah melebihi baku mutu dengan nilai 66,6 ppm berdasarkan 

Canadian Council of Ministers for the Environtment (CCME).  

 

Konsentrasi Cd Pada Gastropoda 

Gastropoda merupakan bioakumulator adanya bahan pencemar di perairan, organisme ini hidup 

pada dasar perairan dan tidak dapat bergerak cepat serta memiliki tingkat toleransi yang luas terhadap 

suatu perairan (Gitarama et al., 2016). Hasil analisa Cd, Pb, dan Cu pada Gastropoda dapat dilihat pada 

Gambar 2, 3, dan 4: 

 
Gambar 2. Konsentrasi Cd pada gastropoda pada lokasi penelitian di Desa Kresik, Kutai Kartanegara 

 

Kisaran Konsentrasi Cd pada keempat stasiun pada lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 0,509-

0,675 mg/kg. Konsentrasi Cd terendah didapatkan pada Stasiun 1, sedangkan Konsentrasi tertinggi 

terdapat pada Stasiun 3 namun rata-rata pada setiap stasiun pengamatan pada umumnya tidak berbeda 

nyata. Konsentrasi Cd pada Stasiun 1 hingga 4 masih memenuhi baku mutu berdasarkan BSN (SNI-7387-

2009). Pada penelitian Sitorus, et al. (2020), rata-rata Konsentrasi Cd pada Bivalvia di sekitar perairan 

pesisir Teluk Balikpapan yaitu 2,064 mg/kg. Jika dibandingkan dengan rata-rata Konsentrasi Cd pada 

Gastropoda di Desa Kersik yaitu 0,603 mg/kg, dapat disimpulkan bahwa Konsentrasi Cd lebih rendah.  

 

Konsentrasi Pb Pada Gastropoda  
Kisaran Konsentrasi Pb pada keempat stasiun pada lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 15,96 – 

21,52 mg/kg. Konsentrasi Pb terendah didapatkan pada Stasiun 1 sedangkan Konsentrasi tertinggi 

terdapat pada Stasiun 3 namun Konsentrasi Pb pada Stasiun 1 hingga Stasiun 4 telah melebihi baku mutu 

berdasarkan BSN (SNI-7387-2009). Konsentrasi Pb tertinggi pada Gastropoda yaitu sebesar 21,52 mg/kg. 

Hasil multivariate test menunjukkan bahwa rata-rata pada setiap stasiun pengamatan pada umumnya tidak 

berbeda nyata. Pada penelitian Amriani, et al. (2011), 
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Gambar 3. Konsentrasi Pb pada Gastropoda pada lokasi penelitian di Desa Kresik, Kutai Kartanegara 

 

Konsentrasi Pb pada kerang darah memiliki Konsentrasi lebih tinggi dibandingkan dengan kerang 

bakau. Rata-rata Konsentrasi Pb pada kerang darah yaitu 0,879±0,280 mg/kg sedangkan pada kerang 

bakau yaitu 0,874±0,478 mg/kg. Jika dibandingkan dengan rata-rata Konsentrasi Pb pada Gastropoda di 

Desa Kersik yaitu 18,84 mg/kg, dapat disimpulkan bahwa Pb pada Gastropoda di Desa Kersik lebih 

tinggi. Tingginya Konsentrasi tersebut kemungkinan dapat disebabkan oleh faktor kondisi yaitu suhu 

yang dapat meningkatkan laju metabolisme, akumulasi, dan toksitas pada logam berat (Amriani et al., 

2011).  

 

Konsentrasi Cu Pada Gastropoda 

 
 

Gambar 4. Konsentrasi Cu pada Gastropoda pada lokasi penelitian di Desa Kresik, Kutai 

Kartanegara 

 

Kisaran Konsentrasi Cu pada keempat stasiun pada lokasi penelitian di Desa Kersik adalah 57,78 – 

92,4 mg/kg. Konsentrasi terendah didapatkan pada Stasiun 1, sedangkan Konsentrasi tertinggi terdapat 

pada Stasiun 4 namun Konsentrasi Cu pada Stasiun 1 hingga Stasiun 4 telah melebihi baku mutu 

berdasarkan BPOM (No.03725/B/SK/89). Konsentrasi Cu tertinggi pada Gastropoda yaitu sebesar 63,16 

mg/kg. Hasil multivariate test mpada Cu juga menunjukkan bahwa rata-rata pada setiap stasiun 

pengamatan pada umumnya tidak berbeda nyata. Pada penelitian Febrita (2013), rata-rata Konsentrasi Cu 

pada Cerithidea sp yaitu 2,059 ppm. Jika dibandingkan dengan rata-rata Konsentrasi Cu pada Gastropoda 

di Desa Kersik yaitu 69,9 mg/kg, dapat disimpulkan bahwa Konsentrasi Cu lebih tinggi. Tingginya 

Konsentrasi tersebut kemungkinan disebabkan lokasi pengambilan sampel yang berdekatan dengan 

permukiman serta jalan raya sehingga kemungkinan Cu berasal dari limbah tersebut.  
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Biokonsentrasi Faktor (BCF) 

 Perhitungan faktor biokonsentrasi (BCF) bertujuan untuk mengetahui jumlah akumulasi Cd, Pb, 

dan Cu pada sedimen dan air yang terakumulasi pada Gastropoda. Nilai BCF diperolah dalam 

membandingkan kemampuan organisme (Gastropoda) dalam menyerap logam dari air dan sedimen. Oleh 

karena itu terdapat dua nilai BCF, yaitu BCF organisme didalam sedimen (BCFo-s) dan BCF organiseme 

didalam air (BCFo-w). 

1) BCF Organisme-sedimen (BCFo-s) 

Hasil perhitungan nilai faktor biokonsentrasi (BCFo-s) yaitu rasio perbandingan antara Konsentrasi 

Cd, Pb, dan Cu pada Gastropoda didalam sedimen. Berikut ini adalah grafik hasil perhitungan Faktor 

Biokonsentrasi di dalam sedimen (BCFo-s) di Desa Kersik yang dapat dilihat pada Gambar 5: 

 
Gambar 5. Hasil Perhitungan Biokonsentrasi Faktor (BCFo-s) pada gastropoda pada lokasi 

penelitian di Desa Kersik, Kutai Kartanegara 

 

Menurut Hutagalung (1991) urutan kemampuan beberapa logam berat dengan asam amino yaitu Hg 

> Cu > Ni > Pb > Co > Cd, maka keberadaan Cu dapat dikatakan paling besar untuk diserap daripada Cd 

dan Pb. Cu menunjukkan kemampuan Gastropoda dalam mengakumulasi cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Supriyantini (2015) yang menyebutkan bahwa akumulasi Cu pada 

sedimen di Perairan Tanjung Emas lebih tinggi dibandingkan dengan logam lainnya dengan nilai berkisar 

antara 1,236-3,212 mg/kg. Perbedaan akumulasi Cd, Pb, dan Cu tersebut diduga karena Cu merupakan 

logam berat yang mudah mengendap dalam sedimen. 

 

2) BCF Organisme-air (BCFo-w) 

Hasil perhitungan nilai faktor biokonsentrasi (BCFo-w) yaitu rasio perbandingan antara konsentrasi 

Cd, Pb, dan Cu pada Gastropoda didalam air. Berikut ini adalah grafik hasil perhitungan Faktor 

Biokonsentrasi di dalam air (BCFo-w) di Desa Kersik yang dapat dilihat pada Gambar 6: 
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Gambar 6. Hasil perhitungan biokonsentrasi faktor (BCFo-w) pada gastropoda di Desa Kersik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Faktor Biokonsentrasi (BCFo-w), ketiga jenis logam berat pada 

Gastropoda dapat dikatakan bahwa akumulasi Cd dan Pb termasuk dalam kategori rendah dengan rata-

rata hasil perhitungan BCFo-w berturut turut yaitu 107,09 mg/kg dan 22,24 mg.kg. Selanjutnya untuk 

akumulasi Cu termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata hasil perhitungan BCFo-w 8.541,30 

mg/kg. Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa di wilayah mangrove Desa Kersik khususnya 

pada lokasi pengambilan sampel Gastropoda telah tercemar logam Kadmium (Cd), Timbal (Pb), dan 

Tembaga (Cu). Larutnya logam berat pada air tidak bersifat tetap dipengaruhi oleh pasang surut dan air 

hujan yang masuk ke dalam perairan (Wulansari, 2018).  

Akumulasi pada setiap biota dapat berbeda disebakan oleh beberapa faktor antara lain perbedaan 

sifat biologis seperti jenis, umur, ukuran, fisiologis pada masing-masing jenis biota, perbedaan sifat fisik 

dan kimia serta perbedaan kondisi wilayah (Wulandari et al., 2012). Gastropoda merupakan bioindikator 

yang baik di perairan dikarenakan mampu mengakumulasi zat-zat polutan, memiliki sifat mobilitas yang 

rendah, jaringan tubuh yang lunak, memperoleh makanan dari dasar perairan, ukuran tubuh relatif besar 

serta mudah diidentifikasi (Gupta dan Singh, 2011). 

Efek Timbal terhadap kesehatan manusia jika dikonsumsi dan masuk kedalam tubuh yaitu dapat 

mengganggu sistem reproduksi pria dengan menurunkan kualitas semen dan jika konsentrasi Timbal 

dalam darah tinggi dapat menurunkan hemoglobin dan meningkatkan risiko penyakit anemia (Baloch et 

al., 2020). Tembaga dibutuhkan oleh manusia, mamalia lain, dan ikan sebagai, metabolisme, 

pembentukan hemoglobin, haemosianin, dan pigmen dalam pengangkutan oksigen (Solomon, 2009). 

Konsentrasi Tembaga yang melebihi ambang batas konsumsi bagi manusia dapat menyebabkan muntah, 

diare, Wilson disease dan sebagainya (Roychoudhury et al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

1. Kadar Pb melebihi standar baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 dengan nilai 0,397 mg/L. 

2. Kadar Cd melebihi standar baku mutu dengan nilai 0,081 mg/kg menurut Swedish Environmental 

Protection Agency (SEPA, 2000). 

3. Kadar Cd dan Pb pada Gastropoda melebihi standar baku mutu BSN (SNI-7387-2009) dengan masing-

masing nilai 0,603 mg/kg dan 18,84 mg/kg sedangkan rata-rata Cu melebihi standar baku mutu dengan 

nilai 69,9 mg/kg berdasarkan BPOM No.03725/B/SK/89). 

4. Nilai BCFo-s menunjukkan kemampuan akumulasi Cu pada Gastropoda yang lebih tinggi 

dibandingkan Cd dan Pb. Nilai BCFo-w menunjukkan bahwa ketiga jenis logam berat tersebut pada 

Gastropoda mengakumulasi Cd dan Pb dalam kategori rendah, sedangkan akumulasi Cu termasuk 

dalam kategori tinggi. 
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